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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Praktik kerja magang bertempat di MSW Global sebagai pekerja magang 

(intern) yang bertanggung jawab membantu staff  di divisi media relations. 

Pekerja magang di sini diberikan kebebasan untuk melakukan tugas dan 

memberikan ide, namun tetap didiskusikan terlebih dahulu dengan supervisor di 

lapangan. Segala penugasan diberikan oleh Anastasia Sri (Operations Director) 

kepada Lawde Syawalludin (Supervisor lapangan) dan kemudian Lawde yang 

akan membagikan tugas apa saja yang dapat penulis kerjakan. Saat pekerjaan 

yang diberikan telah diselesaikan, Lawde membebaskan penulis untuk membantu 

di divisi lain atau membantu beliau menyelesaikan pekerjaannya. 

Sistem pembagian kerja di MSW Global diutamakan di pembagian tim 

marketing. 1 klien diberikan ke 1 orang dari tim marketing sebagai Project 

Manager, namun tidak menutup kemungkinan seluruh tim marketing berdiskusi 

bersama untuk merumuskan perencanaan yang akan dilakukan untuk klien. 

Sedangkan di bagian media relations, staff bisa membantu semua project, 

misalnya jika ada klien yang ingin mengadakan press conference, maka staff di 

divisi media relations baru akan bekerja sama dengan tim marketing, karena tim 

marketing lah yang mengetahui dengan baik kebutuhan klien dan menjadi 

jembatan antara perusahaan dengan klien. 

Dalam mempersiapkan World Education Expo Indonesia 2014, tim media 

relations berhubungan langsung dengan Operations Director yang menjadi Project 

Manager event ini. 

Selama praktik kerja magang berlangsung, terdapat beberapa klien yang 

sedang ditangani, yaitu : 

1. AGORA Indonesia Exhibitions 

2. University of Canterbury 

3. New Zealand Education 
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4. Heriot Watt University Malaysia 

5. Teeside University Malaysia 

6. International Scuba Open 

 

3.2 Aktivitas Kerja Magang 

Pekerjaan yang dilakukan selama praktik kerja magang sebenarnya sangat 

beragam terutama di bidang marketing communications, namun porsi terbesar 

yang dilakukan adalah aktivitas media relations. Kegiatan ini melibatkan kerja 

sama dengan beberapa rekan di MSW Global, sehingga dibutuhkan kemampuan 

untuk berkomunikasi dan berkoordinasi dengan rekan lain. Seluruh karyawan di 

MSW Global sangat terbuka untuk konsultasi, baik memberikan masukan ataupun 

dikritisi. Berikut adalah tabel kerja aktivitas Media relations dalam 

mempersiapkan event World Education Expo Indonesia 2014 : 

 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Membuat database 

media     

Media Partnership    

Press Conference & 

Gala Dinner 

PR Writing  

Aktivitas
Minggu Ke-

 

 Tabel 3.3.1 

Aktivitas Kerja Magang 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Media Relations 

Iriantara (2008:8) menyebutkan media relations merupakan bagian dari 

Public Relations  eksternal yang membangun dan mengembangkan hubungan baik 

dengan menggunakan media massa sebagai media komunikasi antara organisasi 

dan publik demi tercapainya tujuan organisasi. Tujuan dilakukannya kegiatan 

media relations menurut Wardhani (2008:36) ada lima, yaitu : untuk mendapatkan 

publisitas yang luas tentang kegiatan organisasi, mendapatkan liputan/tulisan yang 

berimbang dan objektif sehingga memberikan keuntungan bagi organisasi, 

mendapatkan respon dari publik atas upaya yang dilakukan organisasi, 

mengumpulkan data untuk mengevaluasi organisasi, dan membangun hubungan 

yang stabil antara organisasi dengan media. 

Untuk mewujudkan tujuan di atas dan mensukseskan World Education 

Expo Indonesia 2014, divisi  media relations di MSW Global melakukan berbagai 

kegiatan yaitu membuat database media, media partnership, mengadakan press 

conference dan Gala Dinner, serta melakukan kegiatan penulisan PR. 

 

3.3.1.1 Membuat Database Media 

Menyusun daftar media yang penting bagi bisnis akan membantu praktisi 

PR dalam menjalankan perencanaan media relations yang telah dirumuskan. 

Database ini dapat dibuat dalam bentuk konvensional yang menggunakan kertas 

dan pensil/pena, dan bisa juga dibuat dalam bentuk digital yang disimpan di 

komputer. Dalam hal ini, penulis memilih membuat database dalam format digital 

untuk mencegah kehilangan data akibat kerusakan fisik. 

Database media ini kemudian dijadikan daftar pemilihan media yang akan 

digunakan dalam kegiatan komunikasi yang akan dilakukan organisasi. Dalam 

praktik kerja magang, database media ini yang kemudian dijadikan pedoman 

untuk memilih media-media yang tepat untuk diajak sebagai media partner untuk 

membantu mempromosikan event World Education Expo Indonesia 2014. Selain 
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itu, database ini juga berguna untuk memudahkan divisi media relations 

menyebarkan undangan konferensi pers dan Gala Dinner. 

Informasi yang dibutuhkan dalam melengkapi database ini diperoleh dari 

dua sumber, yaitu formulir registrasi media yang hadir di event yang diadakan 

sebelumnya (Hospitality Career and Education Expo 2014) dan browsing situs-

situs media yang bersangkutan. Informasi yang ditemukan dari kedua kegiatan 

tersebut kemudian dikelola dengan program Microsoft Excel untuk dibagikan ke 

dalam kolom-kolom yang terdiri dari kolom nomor, media, nama, telepon, email, 

posisi, keterangan. Setiap jenis media, baik cetak, radio, televisi, dan online, 

memiliki worksheet tersendiri agar lebih terkelompok dan mudah untuk diolah 

lagi. 

Klasifikasi media yang dilakukan oleh penulis diawali dengan 

mengklasifikasi media berdasarkan wilayah edar dan segmentasi 

pendengar/pembacanya. Kemudian penulis memilih media media yang memiliki 

rubrik pendidikan atau sering memberitakan hal-hal yang berkaitan dengan 

pendidikan. Misal untuk mempromosikan World Education Expo Indonesia 2014 

yang akan diadakan di Surabaya, penulis memilih Mradio karena Mradio 

merupakan radio dengan pendengar terbanyak ke-2 di Surabaya dengan target 

market mulai remaja (17 tahun) hingga dewasa muda (28 tahun). Kemudian 

penulis memindahkan informasi mengenai Mradio Surabaya ke database media 

yang penulis kerjakan. 

Menurut Iriantara (2008:160) langkah pertama yang dilakukan dalam 

membuat database ini adalah membuat klasifikasi media. Klasifikasi media 

membantu memudahkan mengidentifikasi khalayak sasaran yang menjadi publik 

organisasi. Klasifikasi dapat dilakukan berdasarkan wilayah edar atau cakupan 

media tersebut, sehingga menghasilkan kelompok media nasional, regional, dan 

lokal. Klasifikasi juga dapat dilakukan berdasarkan jenis media, seperti harian, 

mingguan, dan bulanan atau koran umum, koran ekonomi, tabloid hobi, tabloid 

spesialis, majalah spesialis dan lain-lain. Langkah kedua adalah menyusun format 

standar yang berisikan informasi dasar dan penting yang bisa digunakan untuk 
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berhubungan dengan media tersebut. Format ini berisi nama media, alamat 

lengkap, contact person, wilayah edar, dll. 

Berikut adalah contoh data media-media yang penulis masukkan ke dalam 

database media MSW Global : 

NO MEDIA NAMA CP EMAIL POSISI KET. 

1 Suara 

Pembaruan 

Christy 0818-

803-430 

natasia-

christy@g

mail.com 

wartawan  JKT 

2 CosmoGirl! Clara 

Marisa P. 

0818-

0231-

2308 

chiellacla

risa@yah

oo.com 

wartawan  JKT 

3 Jakarta Globe Basten 

Gokkon 

0821-

1332-

0443 

basten.go

kkon@g

mail.com 

wartawan  JKT 

 

Tabel 3.3.1.1.1 

Contoh Database Media 
 

3.3.1.2 Media Partnership 

Ditempatkan di divisi media relations membuat penulis diberikan 

tanggung jawab untuk menentukan media partner yang sesuai dengan event yang 

diadakan. Penulis diberikan kebebasan untuk memilih media yang dianggap 

sesuai dengan pasar sasaran dari World Education Expo Indonesia 2014. Namun 

tentu tetap di bawah bimbingan supervisor lapangan. 

Sistem partnership yang ditawarkan kepada media adalah sistem barter, 

dimana pihak MSW Global tidak menyediakan budget untuk beriklan/publikasi 

event di media tersebut, namun hanya meletakkan logo di setiap promotional tools 

event ini serta beberapa media akan mendapatkan booth pada saat event. 
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Langkah awal menawarkan partnership ini adalah dengan mengirimkan 

proposal dan menyampaikan maksud kerja sama melalui e-mail. Jika ada 

pertanyaan lanjutan, maka penulis akan menghubungi pihak media untuk 

memberikan penjelasan lebih lengkap dan melakukan negosiasi terkait sistem 

barter yang ditawarkan. Setelah itu, penulis menunggu jawaban dari media, 

apakah ada penawaran lanjutan atau telah menyepakati penawaran sebelumnya. 

Setelah kedua pihak saling menyetujui kesepakatan yang dibuat, penulis membuat 

MOU dan mengirimkan materi promosi kepada media. 

Contoh surat perjanjian yang dikirimkan ke media untuk ditawarkan kerja 

sama sebagai media partner : 

 

Jakarta, 12 Juni 2014 

Yth,  

(representatif) 

 

(Nama media cetak) 

        

Dengan hormat, 

Hal : Kerjasama Media Partner World Education Expo Indonesia 2014 

 

Salam hangat dari kami panitia  The 3
rd

 World Education Expo Indonesia, 

Industri pendidikan di Indonesia terus berkembang sehingga menjadi salah satu 

yang terbesar di dunia. Hal ini di lihat dari meningkatnya jutaan pelajar yang 

memasuki sekolah setiap tahunnya, 

Sukses dengan World Education Expo Indonesia 2013 yang diselenggarakan 

pada bulan Februari & Oktober di Jakarta Surabaya Medan , Agora Exhibitions 

Indonesia bersama MSW Global dan didukung oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan serta institusi pendidikan terkait kembali menyelenggarakan The 3
rd

 

World Education Expo Indonesia 2013 / WEEI “ Semarak pesta pendidikan “ 

yang akan dilaksanakan di 5 kota besar Indonesia, Jakarta, Surabaya, Medan, 

Makassar, Bali. Selain itu kami juga menyelenggarakan Pre Event yaitu WEEI 
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Carnaval, World Dance Competition, Photography Contest dan Pemilihan World 

Education Indonesia Ambassador. 

Berkenaan dengan rangkaian acara The 3
rd

 World Education Expo Indonesia 

2014 yang akan segera dilaksanakan, kami bermaksud untuk menawarkan kerja 

sama media partner ( Barter ) dalam bentuk promosi iklan maupun liputan. 

Berikut kami lampirkan penawaran Media Partner dari kami untuk acara The 3
rd

 

World Education Expo Indonesia 2014. 

 

Fasilitas kerjasama yang masing - masing lakukan : 

Media Partner menyiapkan sebagai berikut : 

1. Promo acara World Education Expo Indonesia 2014 sebesar ½ halaman 

untuk 1 kali pemuatan, edisi terbit September 2014 

2. Liputan acara World Education Expo Indonesia 2014 sebesar 1 halaman 

untuk 1 kali pemuatan, edisi terbit Oktober 2014 

3. Promo online Media, Website, Facebook, Twitter, berlaku 14 hari ( 30 

september – 11 oktober 2014 ) 

 

Sedangkan Media Partner mendapatkan hak dari The 3
rd

 Word Education Expo 

Indonesia 2014 adalah sebagai berikut : 

Logo on promotional tools  

1. Koran Kompas, 2x ( senin & kamis ) 

2. Koran Suara Pembaruan ½ page,  2x 

3. Jakarta Globe, ½ page, 4x 

4. Vertical Street Banners, 50 ( strategic areas ) 

5. Horizontal Street Banners, 20 ( strategic areas ) 

6. Billboard, 1 ( Puri Indah Jakarta Barat Area ) 

7. 500 Posters (distributed to schools, malls and recreational areas) 

8. 30,000 Booklet ( distributed to students, malls and housing areas ) 

9. 10.000 Flyer ( distributed to students, malls & recreational areas  

10.  Online media websites  (http://www.weeindonesia.com/ & www.msw-

global.com ) 

11.   www.beritasatumedia.com, Facebook,Twitter, Youtube videos 

Peran media relations..., Chrisliani Novia Tridarma, FIKOM UMN, 2015
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Value : Semua penempatan logo diatas Rp. 269.000.000,- 

Space area  ( Booth / Stand ) 1 standar table & 2 kursi + makan siang &  

Coffee  Break untuk 2 orang value sebesar Rp. 31. 000.000,- 

Semua Barter diatas Rp. 269.000.000 + Rp. 31.000.000 = Rp. 300.000.000 -,  

kami berikan harga spesial Rp. 270.000.000  ( diskon sebesar Rp. 30.000.000 

,- ) Total value barter : Rp. 270.000.000 

Demikian saya sampaikan, kami sangat fleksibel dengan penawaran kerja sama 

ini, untuk informasi lebih lanjut silahkan menghubungi saya di 08982683648 atau 

email chrisliani@msw-global.com . Besar harapan kami untuk dapat bekerja 

sama. 

Atas perhatiannya kami ucapkan  terima kasih.  

 

Hormat saya, 

 

Chrisliani Novia Tridarma 

Media Relations 

 

AGORA Exhibitions Indonesia & MSW Global 

Ruko Grand Aries Niaga, Blok G1 no. 2Q 

Jakarta Barat 11420 

Tel    : +6221.29319384 

Fax    : +6221.29319385 

www.msw-global.com  

http://www.weeindonesia.com/  

 

  

Peran media relations..., Chrisliani Novia Tridarma, FIKOM UMN, 2015
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Berikut adalah beberapa media yang menerima penawaran penulis untuk menjadi 

media partner event World Education Expo Indonesia 2014 : 

No 
Nama 

Media 

Jenis 

Media 

Benefit yang 

Diterima 
Lokasi 

1 SWA & MIX Cetak 1. Promosi di twitter SWA enam 

kali dan facebook SWA dua 

kali. 

2. Promosi di twitter dan 

facebook MIX sebanyak tiga 

kali. 

Jakarta 

2 iRadio Radio 1. Space untuk dua adlibs (durasi 

60”) sehari dua kali, sejak 

tanggal 30 September – 6 

Oktober 2014. 

2. Live report event pada tanggal 

6 Oktober 2014. 

Medan 

3 Mradio Radio 1. Space untuk empat spot 

(durasi 60”) sehari tiga kali, 

sejak tanggal 2-8 Oktober 

2014. 

2. Promosi di twitter Mradio 

sejak tanggal 2 – 8 Oktober 

2014. 

3. Poster World Education Expo 

Indonesia 2014 di website 

Mradio sejak tanggal 2-8 

Oktober 2014. 

4. Live report pada tanggal 8 

Oktober 2014 

Surabaya 

4 Venus FM Radio 1. Space dua kali spot dan 2 kali 

adlibs, sejak tanggal 2-10 

Oktober 2014. 

2. Promosi di twitter Venus FM 

sekali sehari, sejak tanggal 2-

10 Oktober. 

3. Interview pada hari event. 

Makassar 
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5 Menara FM Radio 1. Promosi  di twitter Menara FM 

sejak tanggal 3-11 Oktober 

2014. 

2. Poster World Education Expo 

Indonesia 2014 di websiter 

Menara FM sejak tanggal 3-11 

Oktober 2014. 

Bali 

6 Hard Rock FM Radio 1. 30 spot ROS 

2. Satu kali produksi spot. 

Bali 

7 Bali Post Cetak 1. Diskon 50% setiap iklan 

World Education Expo 

Indonesia 2014. 

2.  Satu kali liputan event di 

bulan Oktober 2014. Panjang 

naskah 2500 karakter dan satu 

foto. 

Bali 

8 Kampus Update Media Sosial 1. Satu tweet per dua hari di 

twitter Kampus Update, sejak 

tanggal 11 September – 11 

Oktober 2014. 

2. Publikasi di facebook Kampus 

Update sebanyak satu kali per 

minggu. 

3. Penempatan web banner di 

slide show website Kampus 

Update, sejak tanggal 11 

September – 11 Oktober 2014. 

Depok 

 

Tabel 3.3.1.2.1 

Media Partner World Education Expo Indonesia 2014 

 

 

 3.3.1.3 Press Conference & Gala Dinner 

Pada praktik kerja magang yang dilakukan, konferensi pers bertujuan 

untuk mengadakan komunikasi dua arah antara panitia World Education Expo 

Indonesia 2014 dengan rekan media, sehingga media dapat memberitakan event 

ini sesuai dengan apa yang ingin pihak World Education Expo Indonesia ingin 
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komunikasikan. Konferensi pers diadakan di tempat yang sama dengan 

diadakannya event, yaitu di Balai Kartini Jakarta pada tanggal 3 Oktober 2014 

pukul 16.30 WIB. Penulis bertugas untuk mempersiapkan pembicara dari pihak 

World Education Expo Indonesia 2014, yakni Director of AGORA Indonesia 

Exhibitions dan Operations Director of MSW Global. Penulis dan tim bertugas 

mempersiapkan daftar hadir dan membagikan souvenir bagi media yang 

memenuhi undangan. Di konferensi pers ini pula dibagikan press release kepada 

seluruh media yang hadir. 

 Berikut rincian tugas yang dilakukan penulis dalam mensukseskan 

konferensi pers World Education Expo Indonesia 2014 : 

Sebelum konferensi pers 

1. Menyebarkan undangan kepada seluruh rekan media yang berlokasi di 

Jakarta yang ada di dalam database. 

2. Menghubungi seluruh media undangan untuk memastikan apakah undangan 

dapat dipenuhi atau tidak. 

3. Mempersiapkan daftar hadir yang akan diisi oleh rekan-rekan media. 

4. Menulis siaran pers, yang kemudian disunting oleh supervisor lapangan. 

5. Mempersiapkan souvenir untuk rekan media yang hadir di konferensi pers. 

Pada hari diadakannya konferensi pers : 

1. Menerima kedatangan rekan jurnalis di meja registrasi media. 

2. Memastikan jurnalis sudah berkumpul di ruang konferensi pers pada pukul 

16.30, yaitu saat konferensi pers dimulai. 

3. Memperkenalkan Managing Director dan Operations Director MSW Global 

kepada rekan jurnalis. 

4. Mengarahkan rekan jurnalis untuk mengikuti acara selanjutnya yaitu Gala 

Dinner. 

Press Conference (konferensi pers) adalah salah satu dari tiga jenis acara 

pers menurut Frank Jefkins dalam Darmastuti (2012:180). Konferensi pers adalah 

sebuah pertemuan para jurnalis yang sengaja berkumpul untuk mendapatkan 
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informasi. Konferensi pers biasanya dilakukan oleh perusahaan untuk 

menjelaskan informasi-informasi dari perusahaan kepada jurnalis. 

Menurut Elvinaro (2004:94) tujuan diadakannya konferensi pers adalah 

menyebarkan informasi positif kepada publik tentang organisasi, menetralisir 

pemberitaan negatif, meningkatkan image yang dapat menunjang pemasaran. Dari 

ketiga tujuan yang dipaparkan sebelumnya, konferensi pers World Education 

Expo Indonesia 2014 yang diadakan oleh MSW Global bertujuan untuk 

menyebarkan informasi kepada publik bahwa pada saat tersebut sedang diadakan 

pameran pendidikan internasional di Indonesia. 

Selain konferensi pers, panitia World Education Expo Indonesia juga 

mengadakan Gala Dinner. Gala Dinner yang diadakan World Education Expo 

Indonesia 2014 bertempat di SMESCO, Jakarta pada tanggal 3 Oktober 2014 

pukul 19.00 WIB. Di sini penulis bertugas untuk menemani rekan-rekan media 

dan mempersilakan masing-masing jurnalis dan rekannya untuk memperoleh 

santapan malam mereka. 

Kegiatan makan malam ini dapat dikategorikan sebagai salah satu acara 

resepsi pers (press reception) dimana resepsi pers adalah acara kumpul-kumpul 

jurnalis dalam keadaan yang santai dan menyenangkan. Resepsi pers biasanya  

dilakukan secara informal, para pemburu berita diundang untuk meliput suatu 

acara, mendengarkan keterangan-keterangan resmi, atau sekedar bercakap-cakap 

dengan tujuan membangun kedekatan antara pemburu berita dengan pihak 

perusahaan. (Darmastuti, 2012:181). 

Seperti yang telah dijabarkan oleh Darmastuti, Gala Dinner yang diadakan 

oleh MSW Global ini bersifat informal yang tujuannya adalah melayani rekan-

rekan media dalam keadaan santai. Tidak ada keterangan-keterangan resmi yang 

disampaikan karena Gala Dinner diadakan bersama pemilihan ambassador World 

Education Expo Indonesia 2014, sehingga seluruh rekan-rekan media dapat 

bersantai dan menikmati pertunjukan yang ada. 
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3.3.2 PR Writing 

Wisaksono Noeradi dalam Kriyantono (2012:94) mengatakan bahwa 70% 

kegiatan komunikasi PR adalah menulis, dan sisanya adalah kegiatan komunikasi 

lainnya. Menurut Kriyantono (2012:95) definisi PR Writing adalah seluruh 

aktivitas menulis atau membuat produk tulisan yang didesain untuk membangun 

hubungan positif dengan publik dan dapat mempengaruhi citra organisasi. 

Kegiatan PR Writing yang dilakukan oleh penulis adalah membuat press 

release dan materi promosi untuk seluruh media partner. 

Press release yang dikerjakan oleh penulis mencakup press release 

tentang pre-event (Carnaval) yang disebarkan pada tanggal 21September 2014 

dan press release tentang World Education Expo 2014 yang disebarkan pada 

tanggal 3  Oktober 2014 saat konferensi pers dan Gala Dinner diadakan. 

Tujuan disebarkannya press release ini adalah untuk memudahkan rekan-

rekan wartawan memahami event yang sedang diadakan oleh MSW Global dan 

menjadi media penyampaian pesan yang ingin dikirim oleh MSW Global ke 

publik. Press release ini juga diharapkan menjadi panduan bagi rekan-rekan 

wartawan dalam membuat pemberitaan tentang World Education Expo Indonesia 

2014 dan event lain yang bersangkutan. 

Materi promosi yang dipublikasikan oleh media partners, yaitu materi 

adlips dan spot untuk di radio, serta tweet di twitter dan status di facebook untuk 

akun media sosial. Umumnya materi berisi ajakan kepada para 

pendengar/pembaca untuk mengunjungi expo yang diadakan di masing-masing 

kota, termasuk informasi tentang rincian tempat dan waktunya. Dalam membuat 

materi-materi ini, penulis dibimbing oleh pembimbing lapangan. 

Press release merupakan salah satu tools Public Relations untuk 

menyampaikan pesan. Menurut Warren dalam Darmastuti (2012:183) press 

release adalah sebuah berita yang disusun oleh organisasi untuk menggambarkan 

kegiatannya. Sebuah release tidak sekedar tulisan, namun juga bisa dalam bentuk 

artikel dan foto-foto yang memiliki nilai berita. Darmastuti (2012:212) 
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menjelaskan bahwa press release harus menjawab pertanyaan: siapa, di mana, 

mengapa, dan kapan. 

Selain itu, Darmastuti menyebutkan pula beberapa peraturan yang perlu 

diperhatikan ketika membuat press release : 

1. Judul 

Judul haruslah pendek, menarik, mudah diterima, dan informatif karena 

judul seringkali menjadi satu-satunya kesempatan untuk menarik perhatian 

wartawan yang sangat sibuk dan memiliki banyak pilihan berita lainnya. 

2. Paragraf pertama 

Paragraf pertama (lead) berisi fakta yang sangat penting untuk 

diinformasikan dan bersifat signifikan. Paragraf ini merupakan kesempatan 

untuk menuntun pembaca ke dalam berita yang ingin dilaporkan. 

3. Isi dari release 

Laporan di dalam release biasanya sangat penting dan fakta-fakta yang 

dibuat agak berlebih.  

4. Format 

Sebuah press release harus berisi beberapa elemen : 

 Tanggal release 

 Contact Person 

 Judul 

 Identifikasi organisasi 

5. Distribusi 

Tidak hanya penulisan, press release akan efektif bila dikirim pada waktu 

yang tepat untuk sampai ke reporter berita. 

Dilihat dari press release yang dibuat, berita telah mengandung unsur 5W 

(Who, What, Where, When,dan Why) sehingga informasi di dalam release dapat 

dinilai cukup lengkap tentang World Education Expo Indonesia 2014. Ada 

beberapa penilaian berdasarkan peraturan yang telah dipaparkan Darmastuti : 

1. Judul press release ini kurang menarik bagi rekan wartawan. Judul “Press 

Release World Education Expo Indonesia 2014” dinilai kurang menarik 
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dan kurang informatif, karena lebih menjelaskan objek daripada isi release 

tersebut. 

2. Lead yang dipaparkan telah menggambarkan fenomena yang menjadi latar 

belakang diadakannya event dengan cukup baik. Namun ketika masuk ke 

paragraf dua, penulis press release tidak menyisipkan kalimat jembatan 

sehingga paragraf pertama terlihat tidak memberikan pengaruh terhadap 

apa yang dipaparkan di paragraf dua. 

3. Isi press release hanya menceritakan sebuah berita, yaitu akan 

diadakannya World Education Expo Indonesia 2014. Tidak ada pemaparan 

fakta-fakta tertentu dengan tujuan menggiring opini publik atau mengubah 

perilaku. 

4. Jika dilihat dari format release, penulis tidak mencantumkan tanggal 

release berita, contact person, dan identifikasi organisasi. Press release 

murni berisi berita dan tidak ada informasi yang menjelaskan ke mana 

wartawan harus bertanya jika ada informasi yang kurang jelas. 

5. Sistem distribusi press release hanya dilakukan pada saat konferensi pers 

digelar dan dikirimkan melalui e-mail ke media-media yang ada di 

database. Konferensi pers yang diadakan pada sore hari menuju petang 

membuat rekan-rekan wartawan agak kesulitan untuk segera menerbitkan 

beritanya (kecuali media online). Sedangkan pengiriman release ke seluruh 

alamat e-mail wartawan yang ada di database dinilai kurang tepat. 

3.3.1 Kendala 

Selama melakukan praktik kerja magang, kendala yang dilalui hanyalah 

ketika harus menetapkan waktu diadakannya konferensi pers. Konferensi pers dan 

Gala Dinner diadakan di hari yang sama namun dengan jarak waktu yang cukup 

jauh yaitu kurang lebih dua jam.  

Awalnya para jurnalis diundang untuk datang pada pukul 16.00 WIB 

dengan tujuan mereka masih dapat meliput/memotret keramaian yang ada. Namun 

Gala Dinner yang diadakan pukul 19.00 WIB menjadi kendala, karena ada 

kekhawatiran bahwa rekan-rekan media akan bubar setelah konferensi pers karena 

tidak mau menunggu lama hanya untuk makan malam. 
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Akhirnya diputuskanlah untuk mengundang para jurnalis menghadiri event 

tersebut di pukul 16.30 WIB sehingga mereka dapat berkeliling terlebih dahulu  

dan kemudian memulai konferensi pers pada pukul 17.00 WIB. Setelah konferensi 

pers berlangsung selama tiga puluh menit, rekan-rekan media beserta seluruh 

exhibitor bersama-sama menuju SMESCO untuk menghadiri Gala Dinner.   
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